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ABSTRAK

Fraktur atau biasa dikenal dengan patah tulang adalah kondisi dimana
kontinuitas tulang terputus atau rusak akibat dari trauma, yang mana jika
tidak ditangani maka akan menyebabkan rasa nyeri yang mengganggu,
sehingga dibutuhkan terapi non-farmakologis seperti relaksasi benson.
Relaksasi benson adalah pengalihan rasa nyeri pasien dengan lingkungan
yang tenang dan badan yang relaks. Penelitian ini menggunakan metode
literatur review dengan pencarian artikel ilmiah melalui Google Scholar,
PubMed dan ScienceDirect dengan rentang tahun publikasi 2022 sampai
dengan 2026 yang relevan untuk dianalisis. Berdasarkan 10 artikel jurnal
ilmiah yang telah dianalisis menunjukkan bahwa teknik relaksasi benson
dapat menurunkan skala nyeri pada pasien post operasi fraktur. Teknik
relaksasi benson efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien, tetapi dalam
pemberiannya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi fisik
pasien, respon psikologis, jenis kelamin dan usia serta tingkat kooperatif
selama intervensi. Relaksasi benson dapat dijadikan sebagai alternatif non-
farmakologis sebagai pemberi rasa nyaman dan menurunkan tingkat nyeri
pada pasien post operasi fraktur.

ABSTRACT

Fracture, commonly known as a broken bone, is a condition in which the
continuity of the bone is disrupted or damaged due to trauma. If not properly
managed, it can cause significant pain, thereby requiring non-pharmacological
interventions such as the Benson relaxation technique. Benson relaxation is a
method of diverting the patient’s pain by creating a calm environment and a
relaxed physical state. This study employed a literature review method by
searching for scientific articles through Google Scholar, PubMed, and
ScienceDirect, with a publication range from 2022 to 2026. Relevant articles
were selected and analyzed. Based on the analysis of 10 scientific journal
articles, the findings indicate that the Benson relaxation technique is effective in
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reducing pain scale in postoperative fracture patients. The Benson relaxation
technique is effective in reducing pain in patients; however, its effectiveness is
influenced by several factors such as the patient’s physical condition,
psychological response, gender, age, and level of cooperation during the
intervention. The Benson relaxation technique can be used as a non-
pharmacological alternative to provide comfort and reduce pain levels in
postoperative fracture patients.

PENDAHULUAN

Fraktur adalah terputusnya kontiunitas tulang dan atau tulang rawan baik secara parsial maupun
total. Fraktur dapat terjadi pada semua bagian tulang seperti ekstremitas atas dari sendi bahu sampai
jari dan ekstremitas bawah dari sendi panggul hingga jari kaki. Salah satu penyebab utama terjadinya
fraktur pada ekstremitas yaitu trauma, kecelakaan lalu lintas, jatuh dari ketinggian, bentulan langsung
yang menyebabkan kerusakan pada struktur tulang tersebut sehingga membutuhkan tindakan operasi
(Post et al., 2024). Fraktur dibagi menjadi 2 jenis yaitu fraktur terbuka dan fraktur tertutup, fraktur
terbuka dapat mengakibatkan infeksi maupun kerusakan jaringan kulit, sedangkan fraktur tertutup
merupakan jenis fraktur yang mana tulang patah tidak menembus kulit atau tanpa adanya komplikasi
dan resiko infeksi lebih rendah jika dibandingkan dengan fraktur terbuka (Nesi, N.,2024).

Menurut World Health Organization WHO (2022) mengungkapkan bahwa secara global
prevalensi fraktur mencapai 440 juta kasus. Sedangkan berdasarkan hasil riset Kementrian Kesehatan
RI pada tahun 2019 didapatkan kasus fraktur di Indonesia mencapai 5,5% dari 92.976 kasus cedera. Di
Indonesia, prevalensi kejadian fraktur tergolong relatif tinggi. Pada tahun 2023, setidaknya tercatat dari
keseluruhan total jumlah kecelakaan yang terjadi sekitar 5,8% kasus atau kurang lebih 8 juta orang
mengalami fraktur, dengan penyebab dan jenis fraktur yang berbeda. Jenis fraktur yang paling sering
ditemui yaitu fraktur ekstremitas bawah sebanyak 67% dan fraktur ekstremitas atas sebanyak 32%.
Dalam temuannya menunjukkan bahwa sekitar 25% penderita fraktur mengalami kematian, 45%
mengalami cacat fisik, 15% mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan bahkan depresi, dan
hanya 10% yang mengalami proses penyembuhan secara optimal (Kemenkes RI, 2023).

Masalah nyeri merupakan salah satu masalah keperawatan yang sering muncul pasca operasi.
Area yang diinsisi adalah sumber utama dari nyeri tersebut baik yang dilakukan pada otot, tulang
maupun sendi. Intensitas nyeri akan meningkat setelah operasi seiiring dengan berkurangnya efek dari
pemberian anastesi, hingga pasien akan mulai merasakan sensasi nyeri (Permatasari & Sari, 2020).
Biasanya pasien akan merasakan nyeri yang cukup hebat pada 2 jam pertama setelah operasi akibat dari
efek obat anastesi yang mulai menghilang. Jika nyeri tidak dapat dikendalikan dengan baik, maka dapat
memperlambat proses penyembuhan dan menimbulkan komplikasi pada sistem pernapasan, ekskresi,
peredarah darah serta sistemik lainnya, yang mana akan beresiko meningkatkan angka kematian
(Mayanti & Sumiyarini, 2023).

Penatalaksanaan masalah nyeri dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu secara farmakologis dan
non-farmakologis. Penatalaksanaan secara farmakologis dilakukan dengan berkolaborasi dengan tim
kesehatan lainnya dengan pemberian obat analgesik (Rokhim & Sari, 2022). Sedangkan
penatalaksanaan secara non-farmakologis dapat dilakukan dengan pemberian terapi atau relaksasi yang
dapat mengurangi ketegangan pada otot pasien dengan fraktur yaitu relaksasi benson (Permatasari &
Sari, 2020).

Relaksasi benson adalah teknik relaksasi yang pertama kali dikenalkan oleh Benson yang
berfokus pada spiritual individu untuk mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri (Sania et al., 2024).
Teknik relaksasi ini menggabungkan latihan pernapasan dalam, konsentrasi pikiran dan keyakinan
pasien melalui pengucapan kata-kata atau kalimat yang bermakna ketengangan secara berulang dengan
ritme teratur yang disertai denganb sikap yang pasrah (Futuh et al., 2024). Relaksasi ini berkerja dengan
mengalihkan perhatian individu dari rasa nyeri dan menciptakan suasana tubuh yang rileks dan nyaman.
Kondisi ini kemudian meningkatkan proses analgesia endogen dalam tubuh, yang diperkuat oleh
kalimat atau mantra yang memiliki efek menenangkan (Permatasari & Sari, 2020).
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tingkat nyeri pada pasien fraktur berbasis bukti ilmiah.

METODE

Literatur review ini bertujuan untuk meninjau penerapan relaksasi benson terhadap penurunan

Desain penelitian ini menggunakan literature review yang diambil dari pencarian literatur

melalui Google Scholar, Pubmed dan ScienceDirect dengan rentang waktu publikasi 2022 sampai
dengan 2026, menggunakan kata kunci “relaksasi benson”, “fraktur”, dan “benson dan tingkat nyeri”.
Metode literature review adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penulisan (Nursalam, 2016).
Kriteria inklusi penelitian ini yaitu pasien dengan nyeri post operasi fraktur dalam keadaan

sadar dan yang bersedia diberikan terapi relaksasi benson. Proses seleksi dilakukan dengan tahapan
identifikasi, penyaringan dan kelayakan hingga diperoleh artikel yang relevan untuk dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisis 10 Artikel Ilmiah
Nomo | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
r
Peneli | lin Eliviana, Annisa Oktiaja Dwi Corneli Suryo Nurhay | Indah Alfi
ti Kusumaw | Fatma Cahya Muamar Zefrianto, | a Rohma ati, Permata Rahmada
ati, Didik | Jama, Rahmawa | Mahardik | Senja Permata | dhoni, Dewi Sari, Dwi | ni,
Iman Idelriani, ti, a, Cahyo Atika sari, M. Mariant | Retnanin Sofyan
Margatot, | Afiruddin | Daryani Pramono, | Sari, Ignasia Jamalu | hi, gsih, Indrayana
Rina Daryani Anik Yunita ddin Desiana | Rahayu , Mahfud
Yulianti Anayati Sari ,Raima | Winarti
Maulita
Tahu
:ubli 2025 2025 2025 2025 2024 2022 2025 2022 2025 2025
kasi
Judul | Efektifita | Penerapa | Efektivita | Penerapa | Penerapa | Terapi Penerap | Pemberi | Penerapa | Pengaruh
Peneli | s n Terapi s Teknik n Teknik n Relaksa | an an n Terapi Teknik
tian Pemberia | Relaksasi | Relaksasi | Relaksasi | Relaksasi | si Terapi Relaksa | Benson Relaksasi
n Terapi Benson Benson Benson Benson Benson Relaksa | si untuk Benson
Relaksasi | Terhadap | Terhadap | Terhadap | Terhadap | Untuk si Benson | Mengura | Terhadap
Benson Nyeri Pre | Penuruna | Penuruna | Skala Menuru | Benson | Terhada | ngiNyeri | Penuruna
Terhadap | dan Post n Tingkat | n Skala Nyeri nkan Untuk p pada n Skala
Penuruna | Op Nyeri Nyeri Pasien Rasa Menuru | Penurun | Pasien Nyeri
n Skala Fraktur pada pada Post Nyeri nkan an Post Pasien
Nyeri Tibia Pasien Pasien Operasi pada Skala Nyeri Operasi Post
pada Fibula Post Fraktur Fraktur di | Pasien Nyeri pada Fraktur di | Operasi
Pasien Operasi Clavicull | Ruang Fraktur | pada Pasien RSUD ORIF
Post Fraktur di | a Post Bedah Femur Pasien Post Kajen pada
Operasi Ruang ORIF Khusus Sinistra | dengan | Operasi | Kabupate | Ekstremit
Fraktur di Melati 3 (Open 3RSUD : Studi Post Fraktur | n as Bawah
RSUD RSUP Dr. | Reductio Jend. Kasus Operasi | Femur Pekalong | di RSUP
Kartini Soeradji n Internal | Ahmad ORIF di an Dr.
Karangan Tirtonego | Fixation) | Yani (Open Rumah Sardjito
yar ro Klaten | di Rumah | Kota Reducti | Sakit Yogyakar
Sakit Metro on And | Umum ta
Islam Internal | Daerah
Yogyakar Fixatio Meurax
ta PDHI n) di a Banda
Ruang Aceh
Anggre
k
RSUD
Dr.
Adhyat
ma,
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MPH
Semara
ng
Desai | Studi Studi Studi Studi Studi Studi Studi Quasi Studi Studi
n kasus kasus kasus kasus kasus kasus kasus eksperi kasus kasus
Peneli | dengan dengan dengan dengan dengan dengan dengan | menpre | dengan dengan
tian pendekata | pendekata | pendekata | pendekata | pendekata | pendeka | pendek | testand | pendekata | pendekata
n n n n asuhan n tan atan posttest | n n
deskriptif | deskriptif | deskriptif | keperawa | deskriptif | deskript | kualitati | one deskriptif | deskriptif
(pemberia | tan, s if, f group .
n asuhan dilakukan | dilakukan | dilakuk deskript Intereven
keperawa | selama 3 intervensi | an if si selama
tan) hari selama 2 interven 3 hari
berturut- hari (=15 | si berturut-
turut menit) selama turut
(1x/hari) 2 hari (1x/hari
(2x24 selama 5-
jam) 10 menit)
Analis | Deskriptif | Deskriptif | Deskriptif | Deskriptif | Deskriptif | Deskrip | Deskrip | Paired t- | Deskriptif | Deskriptif
is dengan dengan dengan dengan dengan tif tif testdan | dengan dengan
memband | memband | memband | memband | memband | dengan tematik, | indepen | memband | memband
ingkan ingkan ingkan ingkan ingkan reduksi meliput | dentt- ingkan ingkan
hasil pre hasil pre hasil pre skala skala data, i test skala skala
dan post dan post dan post nyeri hari | nyeri penyajia | identifi nyeri nyeri
pemberia | pemberia | pemberia | ke-1 sebelum n data, kasi pasien sebelum
n terapi n terapi n terapi sampai dan dan masalah sebelum dan
hari ke-3 sesudah penarik | kepera dan sesudah
dan intervensi | an watan, sesudah intervensi
evaluasi kesimpu | evaluasi penerapa
naratif lan keefktif n terapi
respon an relaksasi
pasien interven benson
si, dan
penguk
uran
perubah
an
nyeri,
dengan
langkah
pengola
han dari
transkip
si
hingga
interpre
tasi
pola
Jumla | 2 1 2 2 2 1 2 14 1 3
h responde responde responde responde responde respond | respond | respond | responde responde
Samp | ndengan n dengan n (R1 n dengan n (R1 en en en n n
el nyeri post | usia 32 usia 19 fraktur usia 31
operasi tahun tahun dan | clavicula tahun dan
fraktur R2 usia post R2 usia
58 tahun) | ORIF 76 tahun)
Instru | Observasi | Observasi | Wawanca | Menggun | SOP Wawan | Numeri | Lembar | SOP SOP
men dengan dengan ra dan akan relaksasi caradan | cal observa | terapi terapi
menggun | menggun | observasi | Numeric benson, observa | Rating si, benson, benson,
akan akan klinis Rating lembar si Scale kuesion | lembar lembar
Numeric Numeric dengan Scale observasi | dengan (NRS), er, observasi | observasi
Rating Rating menggun | (NRS) pengukur | menggu | lembar Numeri | Numeric Numeric
Scale Scale akan an nyeri nakan observa | c Rating | Rating Rating
(NRS) (NRS) Numeric menggun | Visual si Scale Scale Scale
Rating akan Analogu (NRS) (NRS), (NRS)
Scale skala e Scale lembar
(NRS) nyeri (VAS) persetuju
Bourboni | serta an
s 0-10 pemerik responde
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saan n
fisik
Hasil Hasil Hasil Hasil Setelah Hasil Hasil Hasil Hasil Hasil Hasil
penelitian | penelitian | penelitian | dilakukan | penerapa | peneliti | menunj | peneliti | penelitian | penelitian
menunjuk | menunjuk | menunjuk | implemen | n an ukkan an menunjuk | menunjuk
kan kan kan tasi menunjuk | menunj | penurun | menunj kan kan 2 dari
bahwa bahwa setelah dengan kan ukkan annyeri | ukkan adanya 3 pasien
terdapat terjadi penerapa teknik bahwa terdapat | signifik | ada penuruna | mengala
penuruna | penuruna | n teknik relaksasi setelah penurun | an perbeda | nrata-rata | mi
n n skala relaksasi benson diberikan | anskala | padaa an skala penuruna
sebelum nyeri benson didapatka | perlakuan | nyeri pasienI | signifik | nyeridari | nsakla
dan setelah selama n hasil relaksasi dengan dari an 4-6 nyeri
sesudah pemberia | 3x24 jam, | penuruna | benson teknik skala 6 intensita | menjadi setelah
dilakukan | n terapi mengala n skala selama 2 relaksas | menjadi | snyeri 2-4 diberikan
penerapa | relaksasi mi nyeri hari ibenson | rata-rata | sebelum | setelah intervensi
n selama benson. penuruna | secara dengan pada 3 dan diberikan | . PadaR1
2 hari Pada pre n tingkat signifikan | waktu 15 pasien (penuru | sesudah | terapi terjadi
berturut- op skala nyeri. . Pada menit, fraktur nan 1,3 | paired relaksasi penuruna
turut di nyeri 4 R1 pasien terjadi femur poin), t-test. benson n skala
pagi hari menurun sebelum pertama penuruna | dari dan Menunj | selama 15 | nyeri
pada P1 ke 3 dan pemberia | terjadi n skala skala pasien ukkan menit dengan
skala post op n penuruna | nyeri nyeri 10 | keIl ada selisih
nyeri 5 didapatka | didapatka | n skala pada menjadi | penurun | perbeda sebesar
(sebelum | n skala n tingka nyeri dari | kedua skala an | an 1,66,
diberikan | nyeri 5 nyeri skala 6 responde | nyeri4 poin signifik pada R3
terapi menurun dengan menjadi n, yaitu menjadi | an terjadi
skala ke skala skala 7 skala 3. R1 dari skala 3, | intensita penuruna
nyeri 9) nyeri 4. dihari Pada skala berubah | snyeri n sebesar
dan P2 pertama pasien nyeri 6 dari sebelum 1,34.
skala dan kedua menjadi 4 sedang dan Sedangka
nyeri 4 setelah penuruna | dan pada menjadi | sesudah n pada R2
(sebelum diberikan | n skala R2 dari ringan. dilakuk justru
diberikan perlakuan | nyeridari | skala Relaksa | an terjadi
terapi dihari skala 7 nyeri 5 si relaksas peningkat
skala ketiga menjadi menjadi 3 benson | ibenson an skala
nyeri 8) skala skala 3 efektif pada nyeri
nyeri sebagai | pasien dengan
turun terapi post selisih -
menjadi non- operasi 0,67.
3. farmak fraktur Temuan
Begitupu ologi femur ini
n pada R2 pendam | dengan menunjuk
sebelum ping p value kan
pemberia analgeti | 0.000 (p bahwa
n terapi kuntuk | <0,05), teknik
dihari memper | dan relaksasi
pertama cepat hasil benson
skala pemulih | peneliti cenderun
nyeri 6 an an g efektif
namun pasien menggu dalam
setelah ORIF. nakan menurunk
diberikan uji an nyeri
perlakuka statistik pada
n selama indepen sebagian
3 hari dent t- besar
didapatka test pasien,
n skala menunj tetapi
nyeri ukkan tidak
turun ada memberik
menjadi perbeda a hasil
2. an yang
signifik sama
an pada
intensita semua
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s nyeri individu.
antara Hal ini
kelomp dipengaru
ok hi oleh
eksperi kondisi
men dan fisik
kelomp pasien,
ok respon
control psikologi
pasien s, usia
post serta
operasi tingkat
fraktur kooperati
femur f selama
dengan intervensi
p value
0.010
(<
0,05),
sehingg
a dapat
disimpu
lkan
bahwa
ada
pengaru
h yang
signifik
an
terhada
p
intensita
nyeri
setelah
dilakuk
an
relaksas
i benson
pada
pasien
post
operasi
fraktur
femur.

Pembahasan

Hasil telaah dari 10 artikel jurnal menunjukkan bahwa terapi relaksasi benson terbukti mampu
menurunkan tingka nyeri pada pasien post op fraktur. Pendekatan non-farmakologis ini menawarkan
alternatif yang aman dan murah pada pasien untuk mengurangi rasa ketidaknyaman terhadap nyeri. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et al. (2022) tentang pemberian relaksasi
benson terhadap penurunan nyeri pasien post oprasi fraktur femur di rumah sakit umum daerah meuraxa
Banda Aceh didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan intensitas nyeri sebelum dna
sesudah relaksasi benson pada pasien fraktur femur pasca operasi dengan nilai P-value = 0,010
(P<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap intensitas nyeri
setelah pemberian relaksasi benson.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardika et al. (2025) mengatakan terapi benson bekerja
dengan cara mengurangi mual muntah dan penurunan ketegangan otot serta pengeluaran kotrisol.
Relaksasi benson mengatur hipotalamus serta mengerahkan efeknya dengan menurunkan stimulus pada
sistem saraf simpatis dan sistem parasimpatis, di mana terapi benson berperan positif dalam
meningkatkan kualitas hidup melalui rasa rileks.

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 9 No. 7, 2026, 1981-1988 1987

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Romadhoni dan Jamaluddin, 2025) menunjukkan bahwa
pada teknik relaksasi benson memadukan unsur relaksasi dengan cara mengungkapkan ucapan tertentu
yang dapat memiliki ritme teratur dan bisa dilakukan berulang-ulang dengan berserah kepada Tuhan
YME, ucapan tersebut yaitu untuk menenangkan pasien dengan masalah nyeri post operasi fraktur,
akibatnya pasien akan merasa tenang dan nyaman. Terapi relaksasi benson dapat dijadikan sebagai salah
satu terapi alternatif pada tindakan keperawatan non farmakologi untuk menurunkan skala nyeri pada
pasien post operasi fraktur.

Efektifitas teknik relaksasi benson dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, jenis kelamin,
letak fraktur, respon psikologis pasien terhadap terapi. Usia muda cenderung merasakan nyeri dengan
lebih mudah dan biasanya lebih terbuka dalam mengungkapkan keluhan nyeri yang sedang dialami.
Sebaliknya, pada usia tua, seseorang membutuhkan rangsangan nyeri yang lebih kuat untuk dapat
merasakan nyeri. Selain itu, banyak lansia yang menganggap nyeri sebagai bagian alami dari proses
penuaan, sehingga sering kali keluhan nyeri diabaikan (Misenda et al.,2025). Jenis kelamin juga dapat
mempengaruhi efektifitas terapi, perempuan umumnya lebih ekspresif dalam mengungkapkan nyeri
yang dirasakan dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini diduga berkaitan erat dengan perbedaan hormon,
terutama dominasi hormon estrogen dan progesteron pada perempuan, yang berperan dalam
meningkatkan sensitivitas terhadap rangsangan nyeri (Ndi et al.,2023). Letak fraktur dapat dipengaruhi
oleh tingkat nyeri dna kebutuhan intyervensi, sehingga berdampak pada hasil terapi relaksasi (Akbar,
2020). Selain itu, respon psikologis pada masing-masing pasien juga dapat mempengaruhi seperti
tingkat kooperatif saat intervensi, kemampuan menerima instruksi dan fungsi fisiologis menjadi aspek
penting yang mempengaruhi keberhasilan intervensi non-farmakologis (Annisya et al. 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap 10 artikel ilmiah yang telah dianalisis, dapat
disimpulkan bahwa teknik relaksasi Benson merupakan salah satu intervensi non-farmakologis yang
efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien post operasi fraktur. Hampir seluruh penelitian
yang ditelaah menunjukkan adanya penurunan skala nyeri yang signifikan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi relaksasi Benson, baik yang diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS)
maupun Visual Analogue Scale (VAS). Hal ini menegaskan bahwa teknik relaksasi Benson memiliki
pengaruh yang nyata terhadap penurunan persepsi nyeri pasien. Secara fisiologis, teknik relaksasi
Benson bekerja dengan cara menstimulasi respon relaksasi tubuh melalui penurunan aktivitas sistem
saraf simpatis dan peningkatan aktivitas sistem saraf parasimpatis. Kondisi ini menyebabkan penurunan
ketegangan otot, stabilisasi tanda-tanda vital, serta penurunan produksi hormon stres seperti kortisol.
Selain itu, relaksasi Benson juga dapat meningkatkan produksi endorfin sebagai analgesik alami tubuh
yang berperan dalam menghambat transmisi rangsang nyeri ke sistem saraf pusat. Dari sisi psikologis,
teknik ini membantu mengalihkan perhatian pasien dari rasa nyeri melalui fokus pada pernapasan dan
pengulangan kata atau doa yang menenangkan, sehingga menciptakan perasaan nyaman, tenang, dan
lebih rileks.

Hasil literatur juga menunjukkan bahwa efektivitas teknik relaksasi Benson tidak bersifat
absolut dan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti usia, jenis kelamin, kondisi fisik pasien,
lokasi dan tingkat keparahan fraktur, serta respon psikologis dan tingkat kooperatif pasien selama
intervensi. Pada beberapa kasus, ditemukan bahwa tidak semua pasien mengalami penurunan nyeri
yang signifikan, bahkan terdapat pasien yang tidak menunjukkan perubahan atau mengalami
peningkatan nyeri. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan terapi sangat dipengaruhi oleh kondisi
individu masing-masing pasien serta kualitas pelaksanaan intervensi. Selain itu, teknik relaksasi Benson
memiliki keunggulan dibandingkan intervensi farmakologis, yaitu relatif aman, mudah dilakukan, tidak
memerlukan biaya tinggi, serta tidak menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, teknik ini dapat
dijadikan sebagai terapi komplementer yang efektif untuk mendukung manajemen nyeri, khususnya
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dalam praktik keperawatan. Integrasi antara terapi farmakologis dan non-farmakologis seperti relaksasi
Benson sangat dianjurkan untuk mencapai hasil yang optimal dalam pengendalian nyeri pasien post
operasi fraktur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik relaksasi Benson merupakan
intervensi yang efektif, aman, dan aplikatif dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien post operasi
fraktur, serta layak untuk diterapkan secara luas dalam praktik keperawatan berbasis evidence-based
practice.
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